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LAMPIRAN 

List pertanyaan Kuesioner Ahli K3, Mandor, Karyawan: 

1. Profil Responden 

Nama    :  

Umur    : 

Tingkat pendidikan : 

Jumlah anggota keluarga : 

Lama bekerja  : 

Status Ikatan Kerja : 

2. Program Kecelakaan kerja 

a. BPJS Ketenagakerjaan 

• Apakah BPJS Ketenagakerjaan memiliki peranan penting bagi 

pemanen? 

• Apa fasilitas yang diberikan program BPJS Ketenagakerjaan? 

• Siapa yang memberikan penangan apabila terjadi kecelakaan? 

• Kapan program BPJS Ketenagakerjaan dapat di klaim menjadi asuransi? 

• Mengapa ada pemanen yang tidak mempunyai BPJS Ketenagakerjaan? 

• Dimana lokasi penanganan BPJS Ketenagakerjaan? 

• Bagaimana klaim asuransi BPJS Ketenagakerjaan? 

b. APD 

• Apakah APD memiliki peranan penting bagi pemanen? 

• Apa fasilitas APD yang diberikan perusahaan? 

• Apa APD yang sangat jarang digunakan pemanen? 

• Siapa yang bertanggung jawab terhadap APD yang diberikan? 

• Kapan diberikannya APD kepada pemanen? Dan frekuensi 

pemberiannya? 

• Mengapa masih ada pemanen yang tidak menerapkan APD 

sepenuhnya? 

• Dimana diletakkannya APD tersebut? 
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• Berapa denda yang diberikan pemanen apabila tidak menggunakan 

APD? 

• Bagaimana penerapan APD terhadap pemanen? 

c. Alat kerja 

• Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan penggunaan alat kerja untuk 

karyawan panen? 

• Apakah bapak merasa pelatihan ini memiliki pengaruh yang besar? 

• Apa saja fasilitas alat kerja yang diberikan perusahaan? 

• Siapa yang memberikan pelatihan alat kerja terhadap pemanen? 

• Kapan dilaksanakannya pelatihan alat kerja tersebut? 

• Dimana dilakukan pelatihan alat kerja pemanen? 

• Berapa lama program pelatihan alat kerja pada pemanen? 

• Bagaimana program pelatihan alat kerja dapat berjalan dengan baik? 

d. Rumah BHS 

• Apa fasilitas yang tersedia pada rumah BHS? 

• Apakah rumah BHS aman sebagai tempat penyimpanan dan 

pemeriksaan alat panen? 

• Apakah ada pencurian atau penukaran selama di rumah BHS? 

• Siapa yang bertanggungjawab dalam keamananan rumah BHS? 

• Siapa yang menjaga dan memeriksa alat kerja selama di rumah BHS? 

• Kapan rumah BHS dapat beraktifitas? 

• Dimana letak rumah BHS tersebut? 

• Berapa alat yang disimpan dirumah BHS? 

• Bagaimana program ruamah BHS dapat berjalan dengan baik? 

3. Program kesakitan kerja 

a. BPJS Kesehatan 

• Apakah BPJS Kesehatan memiliki peranan penting bagi pemanen? 

• Apa fasilitas yang diberikan program BPJS Kesehatan? 

• Siapa yang memberikan penangan apabila mengalami penyakit? 

• Kapan program BPJS Kesehatan dapat di klaim menjadi asuransi? 
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• Mengapa ada pemanen yang tidak mempunyai BPJS Kesehatan? 

• Dimana lokasi penanganan BPJS Kesehatan? 

• Bagaimana mekanisme klaim asuransi BPJS kesehatan? 

b. MCU 

• Apakah MCU memiliki peranan penting bagi pemanen? 

• Apa fasilitas MCU yang diberikan perusahaan? 

• Apakah MCU dapatberjalan dengan baik? 

• Siapa yang bertanggung jawab terhadap MCU yang diberikan? 

• Siapa yang melaksanakan kegiatan MCU? 

• Kapan diberikannya MCU kepada pemanen? 

• Mengapa masih ada pemanen yang tidak mau mengikuti program 

MCU? 

• Dimana ddiadakannya MCU tersebut? 

• Berapa kuota yang diberikan terhadap karyawan yang megikuti 

program MCU? 

• Bagaimana penerapan MCU terhadap pemanen? 

c. Jumat bersih 

• Apakah program jumat bersih memiliki peranan penting bagi 

kesehatan? 

• Apa yang dilakukan pada saat jumat bersih? 

• Apa fasilitas yang diberikan dari program jumat bersih? 

• Siapa yang mengadakan program jumat bersih? 

• Kapan program jumat bersih diadakan? 

• Dimana diadakannya program jumat bersih? 

• Berapa biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam mengadakan 

program jumat bersih? 

• Bagaimana program jumat bersih dapat berjalan dengan baik? 
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d. Olahraga Bersama 

• Apakah program olahraga Bersama memiliki peranan penting bagi 

kesehatan pemanen? 

• Apa tujuan dari program olahraga bersama? 

• Apa fasilitas yang diberikan dari program olahraga bersama? 

• Siapa yang mengadakan program olaharaga bersama? 

• Kapan program olahraga Bersama diadakan? 

• Dimana diadakannya program olaharaga bersama? 

• Berapa biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam mengadakan 

program olahraga bersama? 

• Bagaimana program olahraga bersama dapat berjalan dengan baik? 

 

4. Identifikasi kecelakaan kerja 

• Apa kecelakaan kerja yang pernah dialami baik dijam kerja maupun diluar 

jam kerja? 

• Apa penyebab terjadi kecelakaan tersebut? 

• Apa jenis kecelakaan yang sering terjadi dilingkungan pemanen? 

• Apakah penanganan pertama pada saat karyawan mengalami kecelakaan? 

• Siapa pengganti karyawan apabila mengalami kecelakaan? 

• Kapan karyawan dapat izin apabila terjadi kecelakaan? 

• Mengapa kecelakaan masih tidak terhindarkan dilingkungan pemanen? 

• Dimana sering terjadi kecelakaan kerja terhadap pemanen? 

• Bagaimana cara menghindari kecelakaan? 

 

5. Identifikasi kesakitan kerja 

• Apa penyakit yang pernah dialami? Dan termasuk kedalam apa kriteria 

penyakit tersebut? 

• Apa penyebab karyawan mengidap penyakit? 

• Apa penanganan pertama pada saat karyawan mengalami penyakit? 

• Apa saja kriteria penyakit yang ditanggung BPJS? 
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• Apakah karyawan yang mempunyai gejala penyakit mempengaruhi 

kegiatan pemanenan? 

• Siapa pengganti karyawan apabila mengalami penyakit? 

• Kapan karyawan dapat izin apabila terjadi penyakit? 

• Dimana faktor yang menimbulkan penyakit terhadap pemanen? 

• Bagaimana cara menghindari penyakit terhadap pemanen? 

 

6. Konsekuensi kecelakaan kerja 

• Apa jaminan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan panen yang 

terjadi kecelakaan? 

• Apa dampak yang ditimbulkan ketika karyawan terjadi kecelakaan? 

• Apa saja jenis-jenis kecelakaan kerja yang dibebankan kepada perusahaan? 

• Apabila terjadi cacat permanen apa yang diberikan perusahaan sebagai ganti 

rugi? 

• Apakah untuk kecelakaan yang parah dapat dirujuk ke rumah sakit yang 

lebih besar? 

• Apakah dalam proses penyembuhan karyawan mendapat kan gaji full? 

• Siapa yang memberikan pertolongan pertama saat terjadinya kecelakaan? 

• Kapan pemanen dilakukan pengobatan apabila terjadi kecelakaan? 

• Mengapa pemanen tidak izin saja apabila sedang tidak dalam kondisi baik? 

• Dimana lokasi penanganan pertama ketika terjadi kecelakaan bagi 

pemanen? 

• Berapa alokasi dana yang diberikan perusahaan terkait kecelakan kerja? 

• Berapa anggaran keseluruhan dari program BPJS dan budget yang diterima 

karyawan? 

• Berapa potongan BPJS yang dibebankan kepada karyawan? 

• Berapa jatah yang ditanggung BPJS apabila mengalami kecelakaan kerja? 

• Bagaimana perusahaan memberikan penanganan pertama saat terjadinya 

kecelakaan kerja? 
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7. Konsekuensi kesakitan kerja 

• Apa jaminan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan panen yang 

mengalami penyakit? 

• Apa dampak yang ditimbulkan ketika karyawan terjadi penyakit? 

• Apa saja jenis-jenis penyakit kerja yang dibebankan kepada perusahaan? 

• Apabila terjadi sakit parah apakah perusahaan menanggung semua biaya 

perobatan? 

• Apakah untuk penyakit yang parah dapat dirujuk ke rumah sakit yang lebih 

besar? 

• Apakah dalam proses penyembuhan karyawan mendapat kan gaji full? 

• Siapa yang memberikan pertolongan pertama saat terjadinya penyakit? 

• Kapan pemanen dilakukan pengobatan apabila mengalami penyakit? 

• Mengapa pemanen tidak izin saja apabila sedang tidak dalam kondisi baik? 

• Dimana lokasi penanganan pertama ketika terjadi penyakit bagi pemanen? 

• Berapa alokasi dana yang diberikan perusahaan terkait kesakitan kerja? 

• Berapa anggaran keseluruhan dari program BPJS dan budget yang diterima 

karyawan? 

• Berapa potongan BPJS yang dibebankan kepada karyawan? 

• Berapa jatah yang ditanggung BPJS apabila mengalami penyakit? 

• Bagaimana perusahaan memberikan penanganan pertama saat karyawan 

mengalami penyakit kerja? 
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Data Kecelakaan Kerja Periode 5 Tahun Terakhir dihitung perbulan. 

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2024 

 

Data Kesakitan Kerja Periode 5 Tahun Terakhir Dihitung Perbulan 

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2024 

 

 

 

 

 

Kecelakaan 

Kerja 

2019 2020 2021 2022 2023 

Bulan Waktu 

Kerja 

Diluar 

Kerja 

Waktu 

Kerja 

Diluar 

Kerja 

Waktu 

Kerja 

Diluar 

Kerja 

Waktu 

Kerja 

Diluar 

Kerja 

Waktu 

Kerja 

Diluar 

Kerja 

Januari 3 1 1 0 1 1 2 0 1 0 

Februari 1 1 0 0 2 0 1 2 2 1 

Maret 2 0 1 1 0 0 0 0 1 0 

April 2 1 0 1 1 2 1 0 0 2 

Mei 1 2 0 0 2 0 1 2 1 1 

Juni 3 0 2 0 1 0 0 1 0 0 

Juli 2 0 1 0 1 1 2 0 2 0 

Agustus 2 1 0 1 0 0 1 1 2 0 

September 1 2 1 0 0 0 1 0 1 1 

Oktober 2 0 1 0 1 1 2 0 0 0 

November 1 1 0 1 1 0 3 0 1 1 

Desember 1 0 2 0 2 0 1 1 2 0 

Total 21 9 9 4 12 5 15 7 13 6 

Kesakitan 

Kerja 

2019 2020 2021 2022 2023 

Bulan Ringan Sedang Berat Ringan Sedang Berat Ringan Sedang Berat Ringan Sedang Berat Ringan Sedang Berat 

Januari 2 1 0 3 1 0 3 1 0 2 0 0 2 1 0 

Februari 4 0 0 2 1 1 2 2 0 3 0 0 1 1 0 

Maret 1 2 0 4 1 0 3 1 0 1 1 0 2 0 0 

April 2 1 1 2 0 0 5 1 0 2 1 0 3 0 1 

Mei 3 1 0 3 0 0 4 0 0 2 0 0 1 1 0 

Juni 2 0 0 3 2 0 3 1 1 2 1 0 2 0 1 

Juli 1 0 1 2 1 0 2 1 0 3 0 0 1 0 0 

Agustus 2 1 0 3 0 0 2 1 0 2 1 0 2 0 0 

September 1 1 0 2 0 1 2 2 0 2 0 0 1 1 0 

Oktober 4 0 0 2 1 0 3 0 0 2 0 0 2 1 0 

November 2 1 0 3 1 0 4 0 0 1 1 0 2 0 0 

Desember 2 0 0 3 1 0 2 1 0 2 1 0 2 0 0 

Total 26 8 2 32 9 2 35 11 1 24 6 0 21 5 2 
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